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Abstract:The purpose of this research is to analyze the role of socialization in growing 

interest in sharia product investment in the millennial generation. The data collection 

method used is a sample survey with a sampling technique using accidental sampling. 

The number of respondents in this study were 100 people. The data collection tool used is 

a questionnaire. The analytical tool in this research is descriptive statistics. The results of 

this study indicate that 93% of the millennial generation in West Nusa Tenggara know the 

difference between conventional and sharia financial products; 25% get information on 

sharia financial products from social media; 100% of the millennial generation are 

interested in investing in Islamic financial products; and the average of investment 

interest is high. 
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1. PENDAHULUAN 

  Sistem Ekonomi Syariah sebenarnya sudah ada di Indonesia sebelum Indonesia 

meraih kemerdekaannya. Hanya saja perkembangannya sangat pasif. Terbentuknya Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) sesuai dengan legitimasi UU No.7 Tentang Perbankan pada 

tahun 1992 dapat dikatakan sebagai titik balik geliat pasar keuangan Syariah di Indonesia. 

Dengan terbentuknya BMI, industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan 

perkembangan yang positif. 

   Perkembangan yang positif tersebut ditandai dengan berdirinya Asuransi Syariah 

Takaful di tahun 1994 dan berdirinya 78 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) berbasis 

Syariah (Agustianto, 2011). 

Perkembangan industri keuangan syariah yang menggembirakan di Indonesia juga 

dialami oleh Provinsi Nusa Tenggara Barat. Hal ini terlihat dari berhasilnya NTB 

menduduki posisi 3 (tiga) besar literasi keuangan syariah pada tahun 2019. Indeks literasi 

dan inkulusi naik dari 5,1% dan 8,4% di tahun 2016 menjadi 20,05% dan 16,27% untuk 
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tahun 2019. Perkembangan ini sejalan dengan pertumbuhan aset BUS sebesar 27,87% 

(yoy) menjadi Rp. 14,88 triliun pada Juni 2020 (www.suarantb.com , 2021). 

Prestasi yang cukup membanggakan tersebut masih dapat terus berkembang jika 

lembaga keuangan syariah mampu memperbanyak produk keuangan syariah agar 

masyarakat medapatkan pilihan yang semakin variatif dan melakukan inovasi produk 

agar menarik minat generasi milenial yang merupakan pasar potensial produk syariah 

(Septiani, dkk., 2021). Berdasarkan pengamatan pendahuluan juga ditemukan bahwa 

generasi milenial masih minim literasi mengenai produk keuangan syariah. 

Generasi milenial merupakan generasi yang lahir sekitar akhir tahun 1981 sampai 

awal tahun 2000(www.indonesiabaik.id,2021). Jika melihat rentang tahun kelahirannya, 

maka dapat disimpulkan bahwa generasi milenial adalah sekelompok masyarakat yang 

saat ini berada pada usia produktif. Di NTB sendiri jumlah usia produktif dari kalangan 

generasi milenial ini lebih dari 30% dari total populasi. Bahkan jika digabung dengan 

generasi Z bisa mencapai lebih dari 50% (BPS, 2020 – www.radarlombok.co.id , 2021).  

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk dapat mengidentifikasi 

berbagai bentuk sosialisasi serta peranannya dalam menumbuhkan ketertarikan generasi 

milenial untuk berinvestasi produk syariah. Perkembangan pasar keuangan syariah, 

salah satunya didukung oleh peranan berbagai pihak terutama dalam melakukan 

sosialisasi dan edukasi (Gunawan, 2011).  

  Tujuan sosialisasi salah satunya untuk dapat meningkatkan minat beli yang 

berujung pada peningkatan jumlah konsumen produk keuangan syariah terutama produk 

investasi syariah (Billah, 2019; Larasati, 2019; dan Ningtyas, 2019). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. LandasanTeori 

2.1.1. Minat Beli 

Minat dapat digambarkan sebagai suatu kondisi di mana konsumen potensial belum 

melakukan suatu tindakan, tetapi dapat dijadikan sebagai dasar untuk memprediksi 

perilaku. Menurut Kotler dan Keller (2009), minat beli merupakan suatu perilaku yang 

muncul dikarenakan adanya respon terhadap objek tertentu yang dapat mencerminkan 

keinginan seseorang untuk melakukan pembelian. Menurut Assael dalam Arumni 

http://www.suarantb.com/
http://www.indonesiabaik.id/
http://www.radarlombok.co.id/
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(2013) mengartikan minat beli sebagai suatu kecenderungan seseorang untuk 

melakukan pembelian suatu merek produk atau mengambil suatu tindakan terkait 

dengan pembelian yang dapat diukur dengan tingkat kemungkinan seseorang 

melakukan pembelian. Schifman dan Kanuk (2007) berpendapat bahwa minat beli 

konsumen dapat ditumbulkan oleh pengaruh eksternal, kesadaran akan kebutuhan, 

pengenalan produk, dan proses evaluasi alternatif. 

Menurut Ferdinand (dalam Veronika, 2016), minat beli konsumen dapat diukur 

melalui indikator-indikator berikut ini. 

a. Minat referensial, merupakan kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain. 

b. Minat preferensial, merupakan perilaku seseorang yang menunjukkan kesukaan 

pada suatu produk sehingga hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu pada 

preferensinya tersebut. 

c. Minat eksploratif, merupakan perilaku seseorang yang selalu berusaha mencari 

informasi mengenai suatu produk yang memang diminati dan/atau disukai serta 

berupaya mencari berbagai inormasi lain yang mendukung sifat-sifat positif dari 

produk yang diminati tersebut. 

 

2.1.2. Komunikasi Pemasaran 

Menurut Kotler dan Keller (2009), komunikasi pemasaran merupakan pertukaran 

informasi dua arah antara suatu pihak dan/atau lembaga yang terlibat dalam 

pemasaran.Kotler dan Keller (2009) juga menyatakan bahwa ada beberapa tujuan dari 

dilakukannya komunikasi pemasaran. Tujuan-tujuan tersebut, yaitu: 

a. Untuk memberikan informasi (to inform). Pemberian informasi ini dimaksudkan 

untuk memastikan bahwa masyarkat terlebih dahulu dapat mengetahui produk yang 

dipasarkan. 

b. Untuk membujuk (to persuade). Dalam hal ini, komunikasi pemasaran telah 

diarahakan untuk dapat membentuk perasaan suka atau membentuk referensi 

masyarakat terhadap suatu produk agar terbentuk preferensi yang sifatnya positif. 

c. Untuk mengingatkan kembali (to reminding). Komunikasi pemasaran juga 

memiliki tujuan untuk mengingatkan kembali mengenai berbagai fitur dan/atau 
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ketentuan mengenai suatu produk dengan harapan dapat membantu masyarakat 

yang sudah lupa akan produk tersebut menjadi ingat dan tertarik untuk 

menggunakan atau membeli produk. 

Sosialisasi merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran yang memiliki 

tujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat atau konsumen potensial 

mengenai suatu produk.Sosialisasi dan edukasi ini dapat dilakukan oleh siapa saja dan 

menggunakan media apa saja. Apalagi di era industri 5.0 ini akses akan informasi 

sangat terbuka. Masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang mereka 

butuhkan dari media elektronik maupun media sosial. 

 

2.1.3. Perilaku Generasi Milenial 

Menurut Manheim (sebagai mana dikutip dalam Yanuar, 2016) generasi merupakan  

sebuah konstruksisosial yang di dalamnya terdapat sekelompok orang dengan kesamaan 

umur dan pengalaman historis yang sama. Lebih lanjut Manheim (1952) menjelaskan 

bahwa individu yang menjadi bagian dari satu generasi adalah mereka yang memiliki 

kesamaan tahun lahir dalam rentang waktu 20 tahun dan berada dalam dimensisosial 

dan dimensisejarah yang sama. 

Menurut publikasi yang diterbitkan oleh Pricewaterhouse Coopers di tahun 2011, 

seseorang dikategorikan sebagai generasi milenial apabila ia lahir di antara periode 

1980 sampai 2000. Sementara Strauss dan Howe (1991) menyebutkan bahwa generasi 

milenial adalah orang-orang yang lahir di antaratahun 1981 sampai tahun 2000. Senada 

dengan  Howe  dan Strauss (1991), Cooper (2012) juga sependapat melalui publikasi 

dari National Chamber Foundation (NCF), sebuah yayasan afiliasidariU.S. Chamber of 

Commerce, bahwa generasi milenial merupakan orang-orang yang lahir antara tahun 

1981-2000. Banyaknya variasi rentang periode membuat peneliti memilih untuk 

menggunakan rentang periode yang paling besar yakni antara tahun 1980 hingga 2000. 

Milenial adalah sebuah gaya hidup. Milenial, demikian sebutan untuk generasi anak 

muda yang lahir dalam rentang tahun 1980-an hingga 2000. Saat ini sepertiga penduduk 

Indonesia atau 85 juta orang berusia produktif 15 tahun-34 tahun (data BPS). Usia 

seseorang dapat mempengaruhi sudut pandangnya akan suatu hal. Generasi ini terbiasa 

dengan barang yang selalu up to date, lebih mementingkan liburan untuk memenuhi 
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keinginan swafoto di tempat yang indah disbandingkan memenuhi kebutuhan hidup 

utamanya, tidak bisa lepas dari gawai, serta seringkali menghabiskan waktu di kafe 

mahal atau bahkan membeli baju rancangan desainer. 

 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya melihat tingkat literasi keuangan pada anak muda 

(Das, 2017; deBassaScheresberg, 2013; Friedline&West, 2016; Mottola, 2014). Hasil 

penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan dewasa 

muda masih sangat rendah meskipun mereka tergolong financiallyactive, terbukti dari 

kepemilikan kartu kredit. Tingkat literasi keuangan akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya kepercayaan. Hal ini dapat diperkuat pula oleh beberapa hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang menunjukkan niat generasi milenial untuk melakukan 

investasi yang masih cukup rendah (Larasati, 2019; Maski, 2010).Berisi uraian 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yang dilakukan. 

 

2.3. Kerangka Pikir Penelitian  

Berikut disajikan kerangka pikir dari penelitian yang dilakukan. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan tujuan penelitain ini, maka jenis penelitian merupakan penelitian 

deskriptif. Populasi dalam penelitian adalah generasi milenial Nusa Tenggara Barat 

dengan tahun kelahiran antara 1980-2000 dan mengetahui adanya lembaga keuangan 

syariah serta produkin vestasinya. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 

100 orang responden. Jenis data dalam penelitian ini yang kualitatif dan kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, 

angket dan observasi. Untuk alat pengumpulan datanya menggunakan studi literatur dan 
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kuesionair. Dalam penelitian ini ada beberapa variabel yang digunakan. Penjelasan dari 

masing-masing variabel sebagai berikut. 

a. Sosialisasi. Sosialisasi merupakan mekanisme penyampaian informasi dari penyedia 

produk  investasi keuangan syariah kepada masyarakat generasi milenial di NTB 

sebagai calon konsumen potensial promosi. 

b. Minat investasi. Minat investasi merupakan kecenderungan, keinginan atau 

ketertarikan generasi milenial di NTB untuk melakukan atau membeli produk 

investasi keuangan syariah. Minat investasi disini dilihat dan ditelusuri dari sisi 

minat referensial, minat preferensial, dan minat eksploratif. 

Penelitian ini dianalisis dengan dengan menggunakan statistic deskriptif (descriptive 

statistics) yang juga disebut statistic deduktif (deductive statistics). Analisis statistic deskriptif 

ini dapat berupa table frekuensi, eksplorasi data, tabel sisilang dan analisis rasio. Dalam 

penelitian ini data-data akan disajikan dalam bentuk table frekuensi untuk mengidentifikasi 

bentuk serta media sosialisasi generasi milenial di NTB. 

Setelah mengidentifikasi bentuk serta media sosialisasi dan edukasi generasi milenial 

diketahui, maka kriteria minat investasi dari generasi milenial dapat digolongkan sesuai tabel 

berikut: 

Tabel1. Kriteria Minat Investasi Generasi Milenial 

No. Angka 

Indeks 

MinatInvestasi 

1 1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

2 1,81 ≤ 2,60 Rendah 

3 2,61 ≤ 3,40 Netral 

4 3,41 ≤ 4,20 Tinggi 

5 4,21 ≤ 5,00 Sangat Tinggi 

  Sumber: Sugiyono, 2007 

 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif maka diperoleh hasil-hasil sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 93% generasi milenial di wilayah Nusa 

Tenggara Barat mengetahui keberadaan lembaga keuangan syariah sekaligus 

mengetahui perbedaan antara produk keuangan konvensional dengan produk keuangan 

syariah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiani, E., Mulyadi, M., 

Serip, S. (2021) di mana pada dasarnya generasi milenial yang ada di Nusa Tenggara 

Barat itu baik yang berada di Pulau Lombok maupun Pulau Sumbawa telah mengetahui 

produk-produk keuangan syariah. Pengetahuan akan produk keuangan syariah tersebut 

diperoleh para generas imilenial dari berbagai sumber. Berikut disajikan tabel mengenai 

sumber generasi milenial mendapatkan informasi. 
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Dari Tabel 3 terlihat bahwa sebagian besar generasi milenial di wilayah Nusa 

Tenggara Barat mendapatkan informasi mengenai produk keuangan syariah berasal dari 

berbagai media, seperti teman, guru/dosen, karyawan lembag akeuangan syariah, materi 

perkuliahan, dan juga media sosial. Diantara berbagai sumber tersebut, sumber 

informasi terbesar berasal dari media sosial. Hal ini wajar saja terjadi mengingat para 

generasi milenial ini merupakan para generasi yang sangat aktif dalam menggunakan 

internet untuk menjelajahi berbagai media sosial yang ada. 

Berikut juga disajikan tabel yang menggambarkan tanggapan generasi milenial di 

Nusa Tenggara Barat selaku responden penelitian minat berinvestasi produk keuangan 

syariah. 

 

 

 

 

 

Di bagian sebelumnya telah dipaparkan bahwa para generasi milenial terlah 

mengetahui mengenai produk investasi syariah dan mengetahui perbedaannya dengan 

produk investasi konvensional lainnya. Hal ini diperkuat dengan jawaban responden 

terkait ketertarikannya untuk berinvestasi produk keuangan syariah. BerdasarkanTabel 

4.13, 100% generasi milenial di Nusa Tenggara Barat memiliki ketertarikan untuk 

berinvestasi produk keuangan syariah. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa para generasi milenial di wilayah Nusa 

Tenggara Barat telah mengetahui eksistensi atau keberadaan lembaga keuangan syariah 

dan produk-produk investasi syariah yang dikeluarkan oleh lembaga keuangan tersebut. 

Hal ini dikarenakan mayoritas penduduk di wilayah Nusa Tenggara Barat adalah 

beragam Islam, di mana di dalam ajaran Islam tersebut prinsip syariah bermula. 

Informasi mengenai produk keuangan syariah ini sebagian besar diperoleh dari 

lingkungan sekitar seperti teman, guru/dosen, karaywan lembaga keuangan syariah dan 

juga dari media sosial. 
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Meskipun demikian, ketersediaan informasi mengenai investasi produk-produk 

keuangan syariah cenderung mudah di dapat tidak menjamin generasi milenial untuk 

memutuskan berinvestasi. Jika ditelusuri secara lebih jauh, para generasi milenial di 

Nusa Tenggara Barat pada dasarnya memiliki ketertarikan yang tinggi untuk 

berinvestasi produk keuangan syariah. 

 

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi mengenai produk keuangan syariah bagi generasi milenial yang ada di 

wilayah Nusa Tenggara Barat dapat diperoleh dengan mudah, baik itu dari 

lingkungan sekitar secara langsung maupun media sosial. Media sosial memiliki 

peranan yang cukup penting dalam menyebar luaskan informasi mengingat 

keterjangkauan informasi melalui media sosial itu tidak mengenal jarak dan waktu. 

2. 100% generasi milenial yang ada di wilayah Nusa Tenggara Barat memiliki 

ketertarikan untuk melakukan investasi pada produk syariah. 

 

5. 2Keterbatasan 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Penelitian ini masih berupa penelitian yang sifatnya deskriptif sehingga hanya 

menggunakan table frekuensi untuk membantu dalam penginterpretasian data hasil 

penelitian. 

2. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini masih sangat terbatas baik dari 

segi jumlah maupun wilayah sebaran sampel sehingga ke depannya perlu menambah 

jumlah dan memperlebar wilayah sebaran sampel agar hasil penelitian bisa lebih 

menggambarkan kondisi populasi yang sebenarnya. 

3. Lokasi penelitian masih berada di satu wilayah saja, yaitu Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Kedepannya lokasi penelitian bisa lebih diperluas menjadi seluruh Indonesia 

untuk melihat kecenderungan para generasi milenail secara menyeluruh di tingkat 

nasional. 
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5.3 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai berbagai produk investasi syariah ini 

perlu lebih ditingkatkan lagi, baik itu melalui sosialisasi maupun edukasi terutama di 

lingkungan pendidikan. Hal ini penting mengingat sekolah-sekolah atau kampus 

merupakan pusat ilmu pengetahuan sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak 

terkait ataupun pihak yang berkepentingan untuk memberikan edukasi secara 

komprehensif mengenai produk-produk investasi syariah. 

2. Penggunaan media social sebagai salah satu media sosialisasi dan edukasi menjadi 

sangat penting untuk dipertahankan mengingat para generasi milenial maupun 

generasi Z sangat aktif di dalam menggunakan media sosial. Media sosial ini dapat 

menjadi alat pemasaran yang efektif dan efisien untuk menyasar generasi milenial. 
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